BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Dari semua karunia yang diberikan Allah kepada manusia di dunia, tidak ada yang
lebih berharga dari kehadiran Roh Kudus. Roh Kudus memiliki banyak fungsi, peranan dan
karya. Yesus memberitahu murid-muridNya bahwa Dia akan mengutus Roh Kudus ke dalam

dunia untuk, “menginsatkan dunia akan dosa, kebenaran dan penghakiman.”(Yoh.16:7-11)

Dunia sebagai media bagi pencarian manusia akan sesuatu yang berada di luar Allah
terus bergulir seiring perkembangan zaman dan akhirnya ia jatuh ke dalam dosa. Dunia
seolah menjadi tempat manusia merayakan keberdosaan itu. la salah mempergunakan
kebebasan yang diberikan Allah, yang pada dasarnya baik adanya. Penyalahgunaan
kebebasan ini nampak dalam keputusannya yang salah, bertentangan dengan kehendak Allah.
Namun keberdosaan manusia itu bukan hanya persoalan penyalahgunaan kebebasan yang
diberikan Allah. Lebih dari itu, semua disebabkan oleh karena ketidaksempurnaan dan

keterbatasan manusia.

Paus Yohanes Paulus II melalui Ensiklik Dominum et Vivificantem hendak mengajak
Gereja untuk kembali menyadari peran Roh Kudus dalam kehidupan Gereja dan dunia.
Dalam kehidupan Gereja, Roh memampukan manusia untuk mewartakan kabar sukacita dan
keselamatan dari Tuhan serta menolong manusia dalam keberimanannya kepada Allah
pencipta. Selanjutnya dengan dunia Roh-lah daya yang menyelamatkan dan menguduskan.
Roh Kudus membantu manusia menyadari keberdosaan dan keterbatasan manusiawi sebagai
biang perusak relasi manusia dengan dirinya sendiri, dengan sesama dan terutama Allah yang
mengatasi semua. Roh Kudus menjadi satu kekuatan yang mampu merasuk hingga lubuk hati
manusia yang terdalam dan dengannya manusia diharapkan mampu menemukan dirinya yang

terbatas dan berdosa untuk kembali berdamai dengan Allah.
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Gereja sendiri tak henti-hentinya memohon agar dunia menyadari kehadiran Roh
Kudus yang meyakinkan mengenai dosa, mengenai kejahatan, untuk memulihkan apa yang
baik dalam manusia dan dalam dunia. Oleh karenanya Dia membersihkan dari segala sesuatu
yang memperburuk manusia, dari apa yang tidak bersih, Dia menyembuhkan luka-luka umat
manusia yang paling mendalam, Dia merubah kekeringan batin manusia, merubahnya
menjadi ladang-ladang yang subur bagi rahmat dan kesucian. Apa yang keras
dilembutkannya, apa yang dingin dihangatkannya, apa yang bengkok diluruskannya dalam

jalan menuju keselamatan.'

Setiap orang memiliki “kesadaran akan Allah”, baik mereka akui atau tidak. Roh
Kudus menerapkan kebenaran Allah dalam pikiran manusia dengan meyakinkan mereka
melalui argumen-argumen yang berdasar dan beralasan bahwa mereka adalah orang-orang
berdosa. Begitu kita diselamatkan dan menjadi milik Allah, Roh Kudus berdiam di dalam hati
kita untuk selamanya, memateraikan kita dengan meneguhkan, mengesahkan dan menjamin

keadaan kekal kita sebagai anak-anakNya.

Ini bukanlah hasil pekerjaan daging kita, yang tidak mungkin mampu menghasilkan
buah semacam ini, namun semata-mata hasil dari karya Roh Kudus dalam kehidupan
kita. Mengetahui bahwa Roh Kudus telah berdiam dalam kehidupan kita; bahwa Dia
melakukan semua peran yang ajaib ini; bahwa Dia berdiam dalam hati kita untuk selamanya
dan tidak akan pernah meninggalkan atau mengabaikan kita, hendaknya menjadi alasan untuk

seseorang selalu bersukacita dan merasa mendapat penghiburan yang besar.

5.2 SARAN

Mengingat perihal siapa dan apa peranan Roh Kudus dalam meyakinkan dunia
mengenai dosa sebagai suatu pokok kebenaran iman, maka umat Kristiani perlu memahami

secara lebih mendalam tentang siapa dan apa peranan-Nya. Dengan mengetahui-Nya secara
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lebih baik, umat Kristen dihantar kepada suatu penghayatan iman yang lebih benar. Oleh

karena itu dalam usaha untuk menyimak makna serta menghayatinya, berikut ini penulis

mencoba untuk mengemukakan beberapa usul saran. Semoga dapat bermanfaat bagi para

pembaca:

1.

Berdasarkan refleksi pribadi Paus Yohanes Paulus II dalam Ensiklik Dominum et
Vivificantem, maka orang beriman dianjurkan untuk berusaha mengenal dan
mengetahui siapa dan apa peranan Roh Kudus dalam meyakinkan dunia mengenai
dosa. Dalam usaha itu umat Kristen perlu mendasarkan diri pada Kitab Suci, Tradisi
Gereja, Magisterium Gerejaserta dokumen-dokumen resmi Gereja.

Dalam usaha pencarian siapa dan apa peranan Roh Kudus, orang beriman harus
bersikap rendah hati, untuk menerima keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam
dirinya sebab Roh Kudus yang hendak dicari, di satu pihak bersifat imanen tetapi di
lain pihak Ia bersifat transenden.

Orang beriman harus menyadari bahwa Roh Kudus menunjukkan dosa dan

menempuh jalan pertobatan demi terwujudnya karya keselamatan Allah.

Orang beriman harus menyadari dan mengetahui bahwa sekalipun Roh Kudus bekerja

melalui hati nurani agar meyakinkan dunia (manusia) akan dosa dan menghantarnya pada

kesadaran bertobat, namun Ia juga membutuhkan umat untuk mengkonkritkan apa yang

dimaksudkan-Nya.
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